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Abstrak: Penelitian ini adalah penelitian pre-eksperimen One group pretest posttest yang
bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh model pembelajaran Think Talk Write
(TTW) terhadap keterampilan menulis karangan deskripsi siswa kelas V' SD Inpres Banga
Banga Kabupaten Barru. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran
kooperatif TTW, sedangkan variabel terikatnya adalah pembelajaran bahasa indonesia
mengenai keterampilan menulis karangan deskripsi. Populasi dalam penelitian ini adalah
siswa siswi SD Inpres Banga Banga Kabupaten Barru sebanyak 112 orang, sedangkan
sampelnya adalah siswa siswi kelas V yang berjumlah 20 orang. Data hasil dalam penelitian
ini adalah hasil dari pretest dan posttest. Teknik analisis data yaitu analisis data deskriptif
dan inferensial. Signifikansi diperoleh nilai lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,000 < 0,05. Sig. (2-
tailed) < 0,05 atau 0,000 < 0,05 artinya terdapat perbedaan ketika pretest (sebelum
treatment) dan hasil postest (setelah treatment) sehingga Hipotesis Nol (Hg) ditolak dan
Hipotesis alternatif (H,) diterima. Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh vyaitu
peningkatan hasil belajar siswa pada penerapan model pembelajaran TTW terhadap
keterampilan menulis karangan deskripsi siswa kelas VV SD Inpres Banga Banga Kabupaten
Barru.

Kata kunci: Think Talk Write; Menulis; Deskripsi.

Abstract: This research is an experimental study which is aim to find wether there is or not
the effect of TTW learning model on the fift grade students' description text writing skill of
SD Inpres Banga Banga, Barru Regency. The independent variable in this study is the
TTW cooperative learning model, while the dependent variable is Indonesian language
learning about skills of writing descriptive text. The population in this study were 112
students of SD Inpres Banga Banga, Barru Regency, while the sample was students of
twenty fifth grade students. The data from this study are the results from the pretest and
posttest. The data analysis technique is descriptive and inferential data analysis. The
significance obtained is a value smaller than 0.05, namely 0.000 <0.05. Sig. (2-tailed)
<0.05 or 0.000 <0.05 means that there is a difference from pretest (before treatment) and
posttest results (after treatment) so that the null hypothesis (HO) is rejected and the
alternative hypothesis (Ha) is accepted. It can be concluded that the application of the
TTW learning model affects the writing skills of the fifth-grade students of Inpres Banga
Banga Elementary School, Barru Regency.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu
hak dasar bagi setiap manusia yang telah ada
dalam Hak Asasi Manusia. Pendidikan pada
hakikatnya berlangsung seumur hidup yang
senantiasa menjadikan manusia menjadi
cerdas dan berpendidikan. Sebagaimana yang
terdapat dalam tujuan Pendidikan Nasional
UU No. 20 tahun 2003 vyaitu: tujuan
pendidikan nasional adalah mengembangkan
potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.

Demi tercapainya tujuan Pendidikan
Nasional  diperlukan  pendidikan  dan
pengajaran dari berbagai disiplin ilmu. Salah
satu disiplin ilmu itu adalah Bahasa
Indonesia yang merupakan pelajaran yang
sangat penting untuk di pelajari siswa tingkat
dasar. Sebab, pelajaran yang lain akan sulit
untuk diketahui jika pengetahuan berbahasa
siswa kurang sedangkan kemampuan
berbahasalah yang sering digunakan dalam
kehidupan sehari-hari baik itu di lingkungan
sekolah lingkungan keluarga, maupun di
lingkungan masyarakat. Adapun dalam
pembelajaran bahasa menekankan ada empat
kemampaun berbahasa, yaitu kemampuan
menyimak, berbicara, membaca dan menulis.
Keempat kemampuan tersebut saling
berkaitan namun yang paling populer dan
peneliti pilih adalah keterampilan menulis.

Menurut  Susanto  (2013:  246)
menyatakan bahwa “menulis merupakan
kegiatan yang paling sering dilakukan oleh
setiap orang”. Menulis membutuhkan
keterampilan khusus yang harus dipelajari
dan senantiasa dilatih. Menulis memerlukan
keterampilan tambahan bahkan motivasi
tambahan, hal ini dikarenakan menulis bukan
bakat karena tidak semua orang mampu
untuk menulis.

Pendapat lain yang diungkapkan
Cahyani dan Hodijah mengatakan bahwa
keterampilan menulis merupakan
keterampilan yang paling rumit karena
menulis bukanlah sekedar menyalin kata-kata
dan  kalimat-kalimat, melainkan  juga
mengembangkan dan mengungkapkan
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pikiran-pikiran dalam suatu tulisan yang
teratur. (Zulkarnaini, 2011: 145)

Dari kedua pendapat tersebut
disimpulkan bahwa keterampilan menulis
merupakan kegiatan yang paling sering
dilakukan dan membutuhkan keterampilan
tambahan serta motivasi, dikarenakan
menulis bukan bakat yang muncul begitu

saja. Keterampilan menulis merupakan
keterampilan yang rumit dikarenakan
menulis tidak hanya sekedar menyalin,

melainkan membutuhkan pengembangan dan
pengungkapan pikiran-pikiran dalam suatu
tulisan yang teratur. Oleh karena itu, dengan
menulis  seseorang  dapat  mengetahui
kemampuan dan potensi dirinya. Khususnya
di Sekolah Dasar, menulis merupakan
kegiatan pemula yang sangat penting, karena
siswa baru mengenal huruf, menggabungkan
huruf menjadi kata, menggabungkan kata
menjadi  kalimat, dan kalimat-kalimat
digabungankan untuk menghasilkan sebuah
karya tulis.

Pembelajaran keterampilan menulis
bagi siswa tentu harus dengan model
pembelajaran yang tepat dan melihat kondisi
serta kemampuan peserta didik yang dimiliki.
Penggunaan model pembelajaran yang tepat,
membuat peserta didik akan lebih mudah
untuk memahami dan menguasai materi
pembelajaran, bahkan siswa akan merasa
nyaman dalam proses pembelajaran di kelas.
Salah satu model pembelajaran yang dipilih
peneliti adalah model pembelajaran think talk
write.

Model pembelajaran think talk write
merupakan model pembelajaran  yang
dikembangkan oleh Hunker dan Launghlin.
Model pembelajaran think talk write
merupakan model pembelajaran  untuk
melatih keterampilan peserta didik dalam
menulis. Think talk write menekankan
peserta didik mengkomunikasikan hasil
pemikirannya. Model pembelajaran think talk
write mendorong peserta didik untuk berpikir
tentang bacaan yang dibacanya kemudian
menceritakan secara lisan dan kemudian
menuliskannya dalam bentuk tulisan. Hal
serupa yang ditulis Desimyari, Putra, dan
Manuaba (2018) mejelaskan bahwa model
pembelajaran think talk write adalah salah
satu  model yang bertumpu kepada
pengembangan kemampuan berpikir



terhadap suatu masalah, kemudian
mengkomunikasikan ~ masalah  tersebut
melalui diskusi kelompok dan kemudian
menuliskan hasil diskusi yang diperoleh
sebagai pemecahan masalah.

Model think talk write merupakan
model pembelajaran  kooperatif, karena
melibatkan siswa secara berkelompok.
Pembelajaran  kooperatif —adalah  suatu
model/rangkaian kegiatan pembelajaran dan
bekerjasama saling mengonstruksi konsep
dan menyelesaikan persoalan dengan cara
berkelompok heterogen demi tercapainya
tujuan pembelajaran. Kelompok heterogen
yang dimaksud ialah kelompok yang
memiliki  perbedaan  latar  belakang,
kemampuan akademik, perbedaan jenis
kelamin, perbedaan ras dan agama. Hal ini
diterapkan untuk melatih siswa menerima
kekurangan dan bekerja sama dengan teman
yang berbeda latar belakangnya.

Berdasarkan paparan di aas, maka
tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
mengetahui pengaruh model pembelajaran
kooperatif ~think talk write terhadap
keterampilan menulis karangan deskripsi
siswa kelas V SD Inpres Banga Banga
Kabupaten Barru.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan  kuantitatif ~ dengan  jenis
penelitian adalah eksperimen. Desain yang
digunakan adalah pra-eksperimen dalam
bentuk One group pretest posttest design
atau hanya satu kelompok yang dipilih.
Penelitian eksperimen ini dilaksanakan di SD
Inpres Banga Banga Kabupaten Barru
Provinsi Sulawesi Selatan, pada semester
ganjil tahun ajaran 2020/2021 dengan sampel
penelitian yaitu siswa laki-laki 11 orang dan
perempuan 9 orang.

Teknik penggumpulan data yang
digunakan pada penelitian ini ialah tes dan
dokumentasi. Teknik analisis data yang
digunakan ialah analisis deskriptif dan
analisis inferensial.

Sebelum  melakukan  pengujian
hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji
normalitas untuk mengetahui apakah data
yang diperoleh dari subjek berdistribusi
normal atau tidak. Uji normalitas merupakan
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prasyarat dalam penggunaan statistik dalam
pengujian hipotesis. Uji normalitas dalam
rencana  penelitian  ini  menggunakan
Kolmogorov-Smirnov. Jika signifikasi yang
diperoleh lebih besar 0,05 maka dinyatakan
berdistribusi  normal.  Sebaliknya jika
signifikasi yang diperoleh kurang dari 0,05
maka dinyatakan tidak berdistribusi normal.

Uji hipotesis menggunakan uji-t, uji
hipotesis berasal dari nilai pretest dan
posttest. Pengujian hipotesis penelitian ini
menggunakan program Statistical Package
for Sosial Science (SPSS) versi 20 yaitu Uji
Independent  Sample  T-Test.  Dengan
memperhatikan hipotesis yang telah dibuat
sebelumnya. H,:  Penggunaan  model
pembelajaran  think talk write tidak
berpengaruh terhadap keterampilan menulis
karangan deskripsi siswa kelas V SD Inpres
Banga Banga Kabupaten Barru. Hi:
Penggunaan model pembelajaran think talk
write berpengaruh terhadap keterampilan
menulis karangan deskripsi siswa kelas V SD
Inpres Banga Banga Kabupaten Barru.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peneliti melakukan penelitian pada
masa pandemi dengan penerapan protokol
kesehatan, setiap siswa diberikan masker
sebelum masuk ke dalam kelas serta mencuci
tangan. Penelitian ini dilaksanakan dengan
izin dan dukungan besar dari kepala sekolah
dan guru-guru SD Inpresi Banga Banga
Kabupaten Barru.

Hasil deskriptif menunjukkan
karakteristik distribusi skor pada hasil belajar
siswa sekaligus jawaban atas masalah yang
telah dirumuskan pada penelitian. Analisis
deskriptif pada penelitian ini digunakan
untuk mendeskripsikan hasil dari
keterampilan menulis karangan deskripsi
siswa dengan penerapan model pembelajaran
kooperatif think talk write di Kkelas
eksperimen yaitu kelas V SD yang berjumlah
20 orang siswa. Adapun uraian hasil statistik
deskriptif d bawah ini:

a. Pretest (Tes Awal)

Hasil statistik yang berkaitan dengan
nilai tes awal (pretest) siswa kelas V yang
berupa keterampilan menulis karangan
deskripsi. Data yang mendeskripsikan hasil
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belajar  siswa  dapat  dikelompokkan
berdasarkan kategori hasil belajar siswa,
maka diperoleh pada tabel berikut ini:

Tabel 1. Kategori hasil belajar siswa
?ebelum diberikan  pengajaran
pretest)

Hasil
Belajar Huruf Jgi?vlvzh Kategori
Siswa

Baik
80-100 A 0 Sekali
66-79 B 4 Baik
56-65 C 6 Cukup
40-55 D 9 Kurang
<39 E 1 Gagal

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat
bahwa kategori hasil belajar siswa sebelum
diberikan pengajaran (pretest) keterampilan
menulis karangan deskripsi yaitu 1 siswa
yang memiliki hasil belajar kurang dari 39
sehingga berada pada kategori gagal, 9 siswa
yang memiliki hasil belajar 40-55 sehingga
berada pada kategori kurang, 6 siswa yang
memiliki hasil belajar 56-65 sehingga berada
pada kategori cukup, dan 4 siswa yang
memiliki hasil belajar 66-79 sehingga berada
pada kategori baik.

Adapun hasil statistik deskriptif pada
nilai pretest keterampilan menulis karangan
deskripsi siswa dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 2. Statistik Deskriptif Nilai Pretest

(Tes awal)
. Nilai Statistik
Statistik Pretest
Jumlah Sampel 20
Mean 56
Median 55
Modus 51
Nilai Maksimal 73
Nilai Minumum 36
Standar Deviasi 9

Berdasarkan nilai tes hasil belajar
(pretest) terlihat bahwa rata-rata nilai yang
diperolen dengan jumlah siswa 20 orang
adalah 56 dengan median 55, modus 51 dan
standar deviasinya 9. Adapun nilai terendah
yang diperoleh siswa adalah 36 dan nilai
maksimalnya 73.
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b. Posttest (Tes Akhir)

Hasil statistik yang berkaitan dengan
nilai tes akhir (Posttest) siswa pada kelas V
dengan penerapan model think talk write.
Adapun data yang mendeskripsikan hasil
belajar siswa pada keterampilan menulis
karangan deskripsi dapat dikelompokkan
berdasarkan kategori hasil belajar siswa,
maka diperoleh seperti pada tabel berikut ini:

Tabel 3. Kategori hasil belajar siswa setelah
diberikan pengajaran (posttest)

Hasil

Belajar  Huruf JISJ.mIah Kategori
. iswa
Siswa
Baik
80-100 A 3 Sekali
66-79 B 14 Baik
56-65 C 2 Cukup
40-55 D 0 Kurang
<39 E 1 Gagal

Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat
bahwa kategori hasil belajar siswa setelah
menerapkan model pembelajaran think talk
write, menunjukkan bahwa 1 siswa yang
memiliki hasil belajar < 39 sehingga berada
pada kategori gagal, 2 siswa yang memiliki
hasil belajar 56-65 sehingga berada pada
kategori cukup, 14 siswa yang memiliki hasil
belajar 66-79 sehingga berada pada kategori
baik dan 3 siswa yang memiliki kategori 80-
100 sehingga berada pada kategori baik
sekali.

Hasil statistik deskriptif pada nilai
posttest dengan penerapan model
pembelajaran TTW dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 4. Statistik Deskriptif Nilai Posttest

Statistik Nilai Statistik Pretest
Jumlah Sampel 20
Mean 71,73
Median 75
Modus 77
Nilai Maksimal 82
Nilai Minumum 36
Standar Deviasi 10,60

Hasil Statistik yang berkaitan dengan

nilai tes akhir (posttest) siswa diperolah
bahwa nilai rata-rata dengan jumlah siswa 20



orang adalah 71,73 dengan median 75,
modus 77 dan standar deviasinya 10,60.
Adapun minimum nilai yang diperoleh siswa
adalah 36 dan maksimalnya 82.

Uji normalitas digunakan untuk
menguji tingkat kenormalan distribusi data,
apakah data distribusi normal atau tidak. Uji
normalitas yang digunakan penelitian ini
adalah menggunakan program Statistical
Pachage for Sosial Science (SPSS) versi 20
dengan  metode  Kolmogorov-Smirnov.
Dengan kriteria pengujian, jika nilai uji
Kolmogorov-Smirnov atau Sig. > 0,05 maka
data distribusi normal, jika nilai uji
Kolmogorov-Smirnov atau Sig. < 0,05 maka
data tidak berdistribusi normal. Adapun hasil
uji normalitas dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 5. Hasil SPSS 20 Uji Normalitas Nilai
Pretest dan Nilai Posttest

Tests of Normality

Kolmogorov- Shapiro-Wilk
Smirnov?
Statisti Df Sig. Statisti  df Sig.
c c
pretest 142 20 ,200 ,967 20 ,697
posttes 13 20 079 775 20 000

t
a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan tabel di atas, hasil uji
normalitas menggunakan SPSS 20 dengan
metode Kolmogrov-Smirnov memperoleh
nilai signifikasi pretest 0,200 > 0,05 dan
posttest 0,079 > 0,05, maka nilai pretest dan
posttest berdistribusi normal.

Uji hipotesis digunakan Uji t (tis).
Uji-t di pilih karena untuk mengetahui
pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe
think talk write terhadap keterampilan
menulis karangan deskripsi siswa kelas V.
Berikut kriteria pengujian pada penelitian ini
antara lain:

Hipotesis statistikanya :
Ho : My = [ atau Hy: g # W2

Keterangan :

M1 Rata-rata hasil belajar siswa sebelum
diberikan pengajaran (Pretest).

K. : Rata-rata hasil belajar siswa setelah
diberikan pengajaran (Posttest).
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Ho: Tidak terdapat pengaruh penerapan
model pembelajaran think talk  write
terhadap keterampilan menulis karangan
deskripsi siswa di kelas V SD Inpres Banga
Banga Kabupaten Barru.
H,: Terdapat pengaruh penerapan model
pembelajaran think talk write terhadap
keterampilan menulis karangan deskripsi
siswa di kelas V SD Inpres Banga Banga
Kabupaten Barru.
Berdasarkan signifikansi:
a) Jika nilai signifikansi atau sig (2-tailed) >
0,05, maka H, diterima dan H, ditolak.
b) Jika nilai signifikansi atau sig (2-tailed) <
0,05, maka Hyditolak dan H, diterima.

Sedangkan pengujian hipotesis dengan
melihat nilai t pada tabel yaitu jika:
a) Jika nila -tiper < thitung, Maka Hy diterima
dan H, ditolak.
b) Jlka nilai _thitung <- ttabel atau 1:hi'[ung > 1:'[a\bela
maka Ho ditolak dan Haditerima.

Uji hipotesis pada penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan sistem atau
software komputer bernama Statistical
Pachage for Sosial Science (SPSS) versi 20.
Hasil uji t jika nilai Sig.(2-tailed) <0,05 maka
Ha diterima dan Ho ditolak. Pengujian
hipotesis yang digunakan adalah Paired-
Sample T-Test yang digunakan untuk
mengetahui apakah tedapat perbedaan rata-
rata dua sampel dalam hal ini data pretest
dan posttest.

Berikut hasil uji hipotesis data dapat
dilihat pada tabel :

Tabel 6. Hasil SPSS 20 Uji Hipotesis

Paired Samples Test

Paired Differences
95%

Std Std. Confidence Sig.
Me De ETT Intervalof ¢ 4 (>
"~ or the tail
an viat .. Difference ed)
ion
an Low Upp
er er
pre
test
Pa - .
T s 15 715 %); 187 115 88 19 '%0
1 150 15 85 94

ttes
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Berdasarkan tabel di atas, untuk
pengambilan  keputusan dan penarikan
kesimpulan terhadap uji hipotesis dilakukan
pada taraf signifikasi 5% (0,05). Hasil yang
diperoleh dari kelas V yaitu pada signifikansi
diperoleh nilai lebih kecil dari 0,05 yaitu
0,000 < 0,05. Sig. (2-tailed) < 0,05 atau
0,000 < 0,05 artinya terdapat perbedaan
ketika pretest (sebelum treatment) dan hasil
postest  (setelah  treatment)  sehingga
Hipotesis Nol (Ho) ditolak dan Hipotesis
alternatif (H,) diterima. Pengujian hipotesis
lainnya dapat dilihat pada nilai t pada tabel
uji Paired Sample T-Test (t piwng) dan
dibandingkan dengan nilai distribusi t pada t
tabel. Nilai t yang diperoleh pada tabel hasil
uji Paired Sample T-Test adalah -8,894,
sedangkan nilai distribusi t pada t tabel
dengan a 0,05 dan sample sebanyak 20 orang
(df=n-1) adalah 2,093 sehingga -t nitung™ t tapel
atau -8,894 > 2,093 maka H, ditolak H,
diterima.

Kedua cara pengujian hipotesis
tersebut yakni dengan melihat signfikansi
dan melihat t tabel, hasil yang diperoleh
sama yaitu H, ditolak. Meskipun pengujian
hipotesis bisa dilakukan melalui salah satu
cara saja tetapi dengan dua cara tersebut akan
lebih jelas kelihatan kesimpulan hipotesis
penelitian. Pada akhirnya kesimpulan
hipotesis yaitu terdapat perbedaan dan
pengaruh yang terjadi antara nilai tes awal
siswa (pretest) sebelum diberikan pengajaran
berupa penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe think talk write dengan nilai
hasil belajar (posttest) siswa setelah
diberikan  pengajaran. Hal itu  juga
menyatakan ~ bahwa  treatment  atau
pengajaranyang dilakukan pada kelas V telah
berhasil.

SIMPULAN DAN SARAN

Dapat peneliti simpulkan bahwa
terdapat  pengaruh  penerapan  model
pembelajaran kooperatif tipe think talk write
(TTW) terhadap keterampilan  menulis
karangan deskripsi siswa kelas VV SD Inpres
Banga Banga Kabupaten Barru. Hal tersebut
dapat dilihat dari nilai rata-rata siswa
sebelum diberikan pengajaran (pretest) yang
mengalami pengaruh atau perbedaan setelah
pemberian pengajaran. Perbedaan hasil
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belajar siswa sebelum dan sesudah diberikan
pengajaran  berupa  penerapan  model
pembelajaran kooperatif think talk write
yaitu rata-rata hasil belajar siswa kelas V SD
Inpres Banga Banga sebelum diberikan
pengajaran (pretest) yaitu 56 sedangkan nilai
rata-rata  setelah  diberikan  pengajaran
(posttest) yaitu 71,73. Teknik analisis data
yaitu analisis data deskriptif dan inferensial.
Signifikansi diperoleh nilai lebih kecil dari
0,05 yaitu 0,000 < 0,05. Sig. (2-tailed) < 0,05
atau 0,000 < 0,05 artinya terdapat perbedaan
ketika pretest (sebelum treatment) dan hasil
postest  (setelah  treatment)  sehingga
Hipotesis Nol (Hp) ditolak dan Hipotesis
alternatif (H,) diterima.

Adapun  beberapa saran  yang
dianggap penting vyakni: 1) Bagi guru
menambah wawasan pengetahuan dan
keterampilan mengenai penerapan model
pembelajaran think talk write. 2) Bagi
Sekolah  menjadikan  masukan  dalam

pelaksanaan pembelajaran bahasa nantinya.
3) Bagi peneliti dapat menerapkan di sekolah
pengabdian nantinya. 4) Bagi pembaca,
semoga dapat memberikan pengetahuan
tambahan setelah membaca Laporan ini dan
memberikan kritikan yang membangun
kepada penulis.
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